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Abstract
Teaching is not just a matter of telling. Learning is not an automatic consequence of
contemplating information into the minds of students. Learning requires mental involvement and
students' own work. Explanation and demonstration alone will not produce lasting learning
outcomes. The only thing that can produce lasting learning outcomes is contextual learning
activities based on project/task based teaching models. The objectives of this study are (1) to
find out how far the improvement in science learning achievement after the implementation of
project/task based contextual learning model teaching in Grade IV students (2) to find out the
effect of contextual learning project/task-based teaching model in improving achievement and
learning motivation of science subject matter after
Keywords: improve achievement, project-based contextual learning

Abstrak
Mengajar bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi otomatis dari
perenungan informasi ke dalam benak siswa. Belajar memerlukan keterlibatan mental dan kerja
siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak akan membuahkan hasil belajar yang
langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar yang langgeng hanyalah kegiatan
pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas.Tujuan penelitian ini adalah
(1)mengetahui seberapa jauh peningkatan prestasi belajar Sains setelah diterapkannya
pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas pada siswa Kelas IV
(2)mengetahui pengaruh pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas
dalam meningkatkan prestasi dan motivasi belajar terhadap materi pelajaran Sains setelah
diterapkan pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas pada siswa
Kelas IV
Kata kunci: meningkatkan prestasi, pembelajaran kontekstual berbasis proyek
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PENDAHULUAN
Kemajuan suatu bangsa hanya dapat dicapai melalui penataan pendidikan yang

baik. Upaya peningkatan mutu pendidikan itu diharapkan dapat menaikan harkat dan
martabat bangsa Indonesia. Untuk mencapai itu, pendidikan harus adaptif terhadap
perubahan zaman.

Upaya peningkatan kualitas pendidikan di Indonesia tidak pernah berhenti.
Berbagai terobosan baru terus dilakukan oleh pemerintah melalui Depdiknas. Upaya
itu antara lain dalam pengelolaan sekolah, peningkatan sumber daya tenaga
pendidikan, pengembangan/penulisan materi ajar, serta pengembangan paradigma
baru dengan metodologi pengajaran.

Mengajar bukan semata persoalan menceritakan. Belajar bukanlah konsekuensi
otomatis dari perenungan informasi ke dalam benak siswa. Belajar memerlukan
keterlibatan mental dan kerja siswa sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidak
akan membuahkan hasil belajar yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil belajar
yang langgeng hanyalah kegiatan pembelajaran kontekstual model pengajaran
berbasis proyek/tugas.

Apa yang menjadikan belajar aktif? Agar belajar menjadi aktif siswa harus
mengerjakan banyak sekali tugas. Mereka harus menggunakan otak, mengkaji
gagasan, memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang mereka pelajari. Belajar
aktif harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan penuh gairah. Siswa bahkan sering
meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leluasa dan berfikir keras (moving
about dan thinking aloud)

Untuk bisa mempelajari sesuatu dengan baik, kita perlu mendengar, melihat,
mengajukan pertanyaan tentangnya, dan membahasnya dengan orang lain. Bukan
Cuma itu, siswa perlu “mengerjakannya”, yakni menggambarkan sesuatu dengan cara
mereka sendiri, menunjukkan contohnya, mencoba mempraktekkan keterampilan, dan
mengerjakan tugas yang menuntut pengetahuan yang telah atau harus mereka
dapatkan.

Salah satu metode untuk membangkitkan apa yang siswa pelajari dalam satu
semester proses belajar mengajar adalah metode pembelajaran bagaimana
menjadikan belajar tidak terlupakan. Metode ini adalah untuk membantu siswa dalam
mengingat materi pelajaran yang telah diterima selama ini. Selain itu metode ini
diterapkan pada akhir semester proses belajar mengajar dengan tujuan untuk
membantu siswa agar siap mengahadapi ujian semester atau ujian akhir.

Dengan menyadari gejala-gejala atau kenyataan tersebut diatas, maka dalam
penelitian ini penulis penulis mengambil judul “Strategi Pembelajaran Kontekstual
Model Pengajaran Berbasis Proyek/Tugas Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Sains
Pada Siswa Kelas IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Meningkatkan Prestasi Belajar

Prestasi adalah hasil yang telah dicapai. Dengan demikian bahwa prestasi
merupakan hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan sesuatu
pekerjaan/aktivitas tertentu.

Jadi prestasi adalah hasil yang telah dicapai oleh karena itu semua individu
dengan adanya belajar hasilnya dapat dicapai. Setiap individu belajar
menginginkan hasil yang yang sebaik mungkin. Oleh karena itu setiap individu
harus belajar dengan sebaik-baiknya supaya prestasinya berhasil dengan baik.
Sedang pengertian prestasi juga ada yang mengatakan prestasi adalah
kemampuan. Kemampuan di sini berarti yang dimampui individu dalam
mengerjakan sesuatu.
1. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Belajar



Workshop Penguatan Kompetensi Guru 2021
SHEs: Conference Series 4 (5) (2021) 1224– 1227

1226

Adapun faktor-faktor itu, dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu:

a. Faktor yang ada pada diri siswa itu sendiri yang kita sebut faktor
individu.;Yang termasuk ke dalam faktor individu antara lain faktor
kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi, dan faktor
pribadi.

b. Faktor yang ada pada luar individu yang kita sebut dengan faktor sosial
Sedangkan yang faktor sosial antara lain faktor keluarga, keadaan rumah
tangga, guru, dan cara dalam mengajarnya, lingkungan dan kesempatan
yang ada atau tersedia dan motivasi sosial.

Berdasarkan faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar di atas menunjukkan
bahwa belajar itu merupaka proses yang cukup kompleks. Artinya pelaksanaan dan
hasilnya sangat ditentukan oleh faktor-faktor di atas. Bagi siswa yang berada dalam
faktor yang mendukung kegiatan belajar akan dapat dilalui dengan lancar dn pada
gilirannya akan memperoleh prestasi atau hasil belajar yang baik.

Sebaliknya bagi siswa yang berada dalam kondisi belajar yang tidak
menguntungkan, dalam arti tidak ditunjang atau didukung oleh faktor-faktor diatas,
maka kegiatan atau proses belajarnya akan terhambat atau menemui kesulitan.

B. Model Pembelajaran Kontekstual berbasis proyek
Pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran yang menekankan pada kaitan

antara materi yang dipelajari dengan kondisi di kehidupan nyata yang bisa dilihat dan
dianalisis oleh peserta didik.

Artinya, saat kegiatan pembelajaran berlangsung peserta didik seolah bisa
merasakan dan melihat langsung aplikasi nyata materi yang sedang dipelajari

Menurut Elaine B. Johnson dalam Syaefudin, pembelajaran kontekstual harus
memuat tiga prinsip utama, yaitu sebagai berikut.
1. Prinsip ketergantungan

Sebagai suatu sistem, pasti ada keterikatan dan keterkaitan di dalam
sekolah. Artinya, setiap elemen di sekolah saling tergantung satu sama lain.
Misalnya, antara peserta didik dan guru, guru dan kepala sekolah, guru dan
tenaga kependidikan, dan seterusnya.

Adanya ketergantungan ini bisa meningkatkan kualitas pembelajaran. Hal-
hal yang tidak bisa dipisahkan saat pembelajaran berlangsung adalah bahan ajar,
media ajar, sarana dan prasarana, sumber belajar, dan iklim sekolah.

2. Prinsip diferensiasi
Artinya segala sesuatu di Bumi ini selalu berubah, tak terkecuali di dunia

pendidikan. Hal itu memicu terbentuknya perbedaan, keseragaman, dan keunikan.
Oleh karena itu, pendidik selalu dituntut untuk dinamis dan harmonis dengan
prinsip diferensiasi.

3. Prinsip organisasi diri
Artinya guru harus mampu memberikan dorongan atau motivasi pada

peserta didik agar senantiasa menggali setiap potensi yang dimiliki secara optimal.

SIMPULAN
Dari hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan selama tiga siklus, dan

berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan sebagai berikut:
1. Pembelajaran dengan pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis

proyek/tugas memiliki dampak positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa
yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus,
yaitu siklus I (65,52%), siklus II (75,860%), siklus III (86,21%).
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2. Penerapan pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
untuk mempelajari kembali materi pelajaran yang telah diterima selama ini yang
ditunjukan dengan rata-rata jawaban siswa yang menyatakan bahwa siswa tertarik
dan berminat dengan pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis
proyek/tugas sehingga mereka menjadi termotivasi untuk belajar.

3. Pembelajaran kontekstual model pengajaran berbasis proyek/tugas memiliki
dampak positif terhadap daya ingat siswa, dimana dengan metode ini siswa
dipaksa untuk mengingat kembali materi palajaran yang telah diterima selama ini.
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